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 Background: One of the causes of high maternal and perinatal mortality in 

Indonesia and other developing countries is due to prolonged labor. There are 

three factors causing prolonged labor, namely labor, birth canal and fetus. Efforts 

that can be made by pregnant women so that labor runs smoothly can be 

controlled by doing pregnancy exercises. Mothers who do pregnancy exercises 

get great benefits in pregnancy and better delivery compared to mothers who do 

not do pregnancy exercises. Objective : This study is to determine the relationship 

between pregnancy exercises and the labor process. Method : This type of 

research uses a cross-sectional approach. The sample taken in this study was 

Accidental Sampling with a total of 40 respondents. Results : From the results of 

the study, it was concluded that there was a significant relationship between 

pregnancy exercises and the delivery process. 
 

Keywords : Pregnancy, Pregnancy Exercises, Labor Process  
 Latar Belakang : Salah satu sebab tingginya kematian maternal dan 

perinatal di Indonesia dan negara-negara berkembang lainnya adalah akibat 

partus lama. Ada tiga faktor penyebab partus lama yaitu tenaga, jalan lahir 

dan janin. Upaya yang bisa dilakukan ibu hamil agar persalinan berjalan 

lancar dapat dikendalikan dengan melakukan senam hamil. Ibu yang 

melaksanakan senam hamil mendapatkan manfaat yang besar dalam 

kehamilan dan persalinan yang lebih baik dibandingkan dengan ibu yang 

tidak melaksanakan senam hamil. Tujuan : penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara senam hamil dengan proses persalinan. 

Metode : Jenis penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah accidental sampling 

dengan jumlah responden 40 orang. Hasil : Dari hasil penelitian 

disimpulkan ada hubungan signifikan antara senam hamil dengan proses 

persalinan,. 
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PENDAHULUAN  

Persalinan dan kelahiran merupakan kejadian fisiologis yang normal dalam kehidupan. 

Persalinan adalah proses membuka dan menipisnya leher rahim, dan janin turun kejalan lahir. 

Lamanya persalinan yang terjadi pada kala II merupakan fase terakhir dari suatu persalinan yang 

berlangsung terlalu lama sehingga timbul gejala – gejala seperti dehidrasi, infeksi, kelelahan ibu serta 

asfiksia dan kematian janin dalam kandungan / Intra Uterin Fetal Death (Saifuddin,2019).  

Salah satu sebab tingginya kematian maternal dan perinatal di Indonesia dan negara-negara 

berkembang lainnya adalah akibat partus lama. Ada tiga faktor penyebab partus lama yaitu tenaga, 

jalan lahir dan janin. Upaya yang bisa dilakukan ibu hamil agar persalinan berjalan lancar dapat 

dikendalikan dengan melakukan senam hamil. Ibu yang melaksanakan senam hamil mendapatkan 

manfaat yang besar dalam kehamilan dan persalinan yang lebih baik dibandingkan dengan ibu yang 

tidak melaksanakan senam hamil (Sormin & Puri, 2019). 

Wanita hamil dianjurkan melakukan olahraga ringan selama hamil agar ibu dan janin lebih 

sehat dan berkurangnya masalah-masalah yang timbul pada saat kehamilannya (Olkamin dkk, 2020). 

Senam hamil bukan hanya sekedar senam seperti olahraga biasa yang membuat tubuh menjadi segar 

dan bugar, namun senam hamil terbukti dapat membantu dalam perubahan metabolism tubuh selama 

kehamilan dan sangat membantu dalam proses persalinan. Senam hamil dapat menurunkan kejadian 

persalinan lama sebesar 5,5 kali dibandingkan pada ibu yang tidak mengikuti senam hamil. Ibu yang 

melakukan senam hamil secara teratur akan mengalami lebih sedikit rasa sakit pada masa persalinan. 

Hal ini karena pada saat melakukan senam hamil terjadi peningkatan hormon endorphin dalam tubuh, 

sehingga dapat mengurangi rasa sakit (Rahayu dkk, 2018). 

Dewasa ini, fenomena yang terjadi di masyarakat tidak sesuai dengan harapan, terdapat 

kesenjangan yang signifikan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Kesadaran masyarakat 

dalam memeriksakan diri dan mengikuti program kelas ibu hamil masih terbilang rendah. Seperti 

yang kita ketahui, ibu hamil merasa lebih malas dan lebih mudah mengantuk terutama ketika pagi 

hari. Kondisi ini sangat wajar, terutama jika ibu memanjakan tubuhnya dengan menikmati tidur – 

tiduran, tanpa diimbangi dengan jenis olahraga yang memang cocok untuk ibu yang sedang 

mengandung. Jika kondisi ini dilanjutkan hingga akhir masa kehamilan, dapat memberikan efek 

negatif untuk janin. 

Senam hamil memberikan manfaat terhadap komponen biomotorik otot yang dilatih. Olahraga 

atau senam yang teratur selama kehamilan dihubungkan dengan melahirkan tepat pada waktunya. 

Manfaat lain senam hamil langsung atau berperan menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu dan 

bayi yang lahir  

 

BAHAN DAN METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental dengan 

metode penelitian Cross Sectional. Desain ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara senam hamil 

dengan proses persalinan di Puskesmas Dahlia. 

 

Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Dahlia pada bulan Maret – April tahun 2023. 
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Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester III yang melakukan 

pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Dahlia.  

Sampel penelitian ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi berikut: 

a. Kriteria inklusi : Ibu hamil trimester III yang tidak memiliki komplikasi kehamilan. 

b. Kriteria eksklusi : Ibu hamil trimester I dan II atau ibu hamil yang memiliki komplikasi 

kehamilan. 

Sampel dipilih menggunakan teknik accidental sampling dengan total 40 responden yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang tersebut cocok sebagai sebagai sumber data berada pada waktu penelitian 

dilaksanakan. 

 

Variabel Penelitian 

a. Variabel independent : Senam Hamil 

b. Variabel dependen: Proses Persalinan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar partograf dengan melihat lamanya 

persalinan dan kuisioner dengan berisikan pertanyaan untuk mendapatkan tanggapan informasi 

jawaban dari responden. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tersebut telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi Pearson product moment, 

sementara reliabilitas diukur menggunakan nilai Cronbach's Alpha. Dengan melalui uji validitas dan 

reliabilitas, dipastikan bahwa instrumen yang digunakan adalah valid dan dapat diandalkan dalam 

mengukur tingkat pengetahuan ibu hamil. 

Prosedur Penelitian 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengajukan kuesioner kepada responden. Hasil 

analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat komputerisasi, yang memungkinkan proses 

analisis menjadi lebih efisien dan akurat. Dalam analisis univariat, dilakukan perhitungan statistik 

seperti rata-rata dan standar deviasi untuk masing-masing variabel yang diteliti. Ini memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang karakteristik variabel yang ada dalam penelitian. 

Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan program SPSS versi 25. Dilakukan perhitungan 

statistik seperti rata-rata dan standar deviasi untuk masing-masing variabel yang diteliti. Ini 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang karakteristik variabel yang ada dalam 

penelitian. 

Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan dengan uji Chi-Square untuk menguji hubungan 

antara variabel independen (senam hamil) dan variabel dependen (proses persalinan). Analisis ini 

dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikan antara senam hamil dengan proses 

persalinan. Dalam analisis ini, digunakan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan (biasanya 0,05) 

sebagai acuan dalam menentukan apakah hasil analisis memiliki makna yang signifikan. Selain itu, 

dalam penelitian ini juga dianalisis dengan menggunakan uji statistic Fisher Exact Probability Test 

untuk menguji adanya hubungan yang signifikan  antara senam hamil dengan proses persalinan. 
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HASIL  

Berdasarkan hasil pengolahan data maka berikut analisis univariat dan analisis bivariat: 

1. Analisis Univariat 

       Analisis univariat dilakukan untuk menilai distribusi frekuensi variable yang relevan 

dengan tujuan penelitian sebelum dianalisi lebih lanjut. Adapun variable yang dimaksud 

dalam analisa univariat adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Dan Persentase Senam Hamil Di Puskesmas Dahlia 

SENAM HAMIL Frekuensi (N) Persen (%) 

CUKUP 15 37,5 % 

KURANG 25 62,5 % 

Total 40 100 % 

 Sumber : Data Primer (Tahun 2023) 

       Dari tabel 1 menunjukkan bahwa dari 40 sampel yang diteliti, yang cukup rutin 

melakukan senam hamil  sebanyak 25 orang atau 37,5 % dan yang kurang rutin melakukan 

senam hamil sebanyak 15 orang atau 62,5%. 

 Tabel. 2 

Distribusi Frekuensi Dan Persentase Proses Persalinan Di Puskesmas Dahlia 

 

Sumber : Data Primer. (Tahun 2023) 

         Dari tabel 2. menunjukkan bahwa dari 40 sampel yang diteliti, yang mengalami proses 

persalinan normal sebanyak  34 orang atau 85 % dan yang tidak mengalami proses persalinan 

normal sebanyak 6 orang atau 15 %. 

 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan senam 

hamil dengan proses persalinan di Puskesmas Dahlia dengan menggunakan uji chi square 

dengan ketetapannya bermakna bila P value < 0,05, sehingga diperoleh hasil yang disajikan 

sebagai berikut : 

Tabel 3 

Distribusi Hubungan Senam Hamil Dengan Proses Persalinan di Puskesmas Dahlia 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa dari 40 responden yang diteliti terdapat 

25 responden atau 100% ibu yang cukup rutin melakukan kegiatan senam hamil dan mengalami 

proses persalinan normal,  dan yang cukup rutin malakukan kegiatan senam hamil dan tidak 

PROSES 

PERSALINAN 
Frekuensi (N) Persen (%) 

Normal 6 15 % 

Tidak Normal 34 85 % 

Total 40 100 % 

Senam hamil Proses Persalinan Total  

α 0,005 Normal % Tidak Normal % Jumlah % 

Cukup 25 100 % 0 0 25 100%  

𝜌 = 0,001 Kurang 9 60 % 6 40 % 15 100% 

Total     40  
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mengalami proses persalinan normal sebanyak 0 responden atau 0% dan ibu yang kurang rutin 

melakukan kegiatan senam hamil dan mengalami proses persalinan normal sebanyak 9 

responden atau 60%, sedangkan ibu yang kurang rutin melakukan mengikuti kegiatan senam 

hamil dan tidak mengalami proses persalinan normal sebanyak 6 responden atau 40%. Dimana 

hasil uji statistic Chi-square trehadap 40 responden maka diperoleh nilai p=0,001 , dimana nilai 

p lebih kecil dari nilai (α) = 0,05, artinya H0 ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara senam hamil dengan proses persalinan. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil pengolahan data berdasarkan table 3 hasil analisa statistic menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara senam hamil dengan proses persalinan. Hasil uji statistic Chi-square 

terhadap 40 responden diperoleh nilai p = 0,001, dimana nilai p lebih kecil dari nilai (α) = 0,05 artinya 

H0 ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara senam hamil dengan 

proses persalinan.  

Senam hamil pada dasarnya adalah pelatihan bagi wanita hamil sehat  menyiapkan kondisi 

fisiknya, menjaga kondisi otot-ototnya dan  persediaan yang berperan dalam proses dan mekanisme 

persalinan. Dalam hal ini otot-otot dinding perut, ligamen-ligamen, otot-otot dasar panggul  dan 

sebagainya yang berhubungan dengan proses persalinan.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang di 

lakukan oleh Mariani dkk (2021). Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan antara praktek latihan 

kehamilan dan proses persalinan (𝜌 = 0,000). Menurut hasil penelitian tersebut, disarankan bahwa 

promosi kesehatan dengan melakukan senam hamil harus dikembangkan karena dapat 

mempersiapkan fisik dan psikologis dari proses pengiriman dan mengurangi risiko kematian. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Senam hamil salah satu dari perkembangan program kesehatan yang berbasis pada pelayanan 

promotif dan preventif dalam menghadapi kehamilan dan proses persalinan bagi ibu hamil. Senam 

hamil merupakan salah kegiatan pelayanan selama kehamilan atau prenatal care bertujuan untuk 

melatih otot dan mempersiapkan persalinan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa ibu yang melaksanakan senam hamil mendapatkan manfaat yang besar dalam 

kehamilan dan persalinan yang lebih baik dibandingkan dengan ibu yang tidak melaksanakan senam 

hamil.  

Selain memberikan pengetahuan tentang senam hamil juga memberikan motivasi dan bantuan 

sarana atau prasarana agar ibu hamil yang sudah memiliki motivasi kuat dapat merealisasikan niatnya 

melakukan senam hamil yang diadakan di Puskesmas. Senam hamil, harus terus di laksanakan di 

Puskesmas dengan jadwal yang fleksibel disesuaikan dengan waktu yang dimiliki oleh ibu hamil, 

karena senam hamil telah terbukti mampu memperlancar proses persalinan. 
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